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 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam sebuah perusahaan, Chief Excecutive Officer (CEO) atau yang dikenal 
sebagai Direktur Utama merupakan titik tertinggi pengambilan keputusan keuangan 
perusahaan dan orang yang mempunyai tanggung jawab dalam menentukan 
berhasil atau tidaknya suatu bisnis. Oleh karena itu, CEO mempunyai peran penting 
dalam pengambilan keputusan keuangan perusahaan. Keputusan tersebut meliputi 
keputusan pendanaan dan keputusan investasi. Pengambilan keputusan tersebut 
sangat penting bagi perusahaan. Karena dalam mengambil suatu keputusan akan 
dihadapkan pada risiko. Dalam pengambilan risiko perusahaan akan dihadapkan 
dengan dua pilihan, yaitu berani mengambil risiko tinggi dengan keyakinan bahwa 
akan mendapatkan hasil yang tinggi pula atau sebaliknya tidak berani mengambil 
risiko. Selain itu, CEO juga memiliki tugas terkait dengan masalah efisiensi dalam hal 
investasi. Sehubungan dengan hal tersebut, seorang CEO harus dibekali dengan 
intelektualitas, karakteristik personal, pengalaman, kapabilitas, dan lain sebagainya. 
Selain faktor-faktor tersebut, terdapat faktor psikologis yang dapat mempengaruhi 
pengambilan keputusan, yaitu gender dari CEO itu sendiri. 
Permasalahan dalam hal efisiensi investasi sangatlah penting bagi CEO atau 
Direktur Utama. Investasi adalah salah satu cara yang bisa dilakukan oleh suatu 
perusahaan dalam rangka mengelola modal yang dimiliki. Investasi dapat dikatakan 
efrisien apabila modal yang dikeuarkan oleh perusahaan sesuai dengan 
pengembalian yang akan didapatkan. Oleh karena itu, seorang CEO atau Direktur 
Utama harus bisa melihat peluang investasi yang ada dan memiliki keberanian 
dalam hal mengambil keputusan yang nantinya dapat menciptakan investasi yang 
efisien.  
Beberapa peneliti beranggapan bahwa gender yang dimiliki seorang CEO 
berpengaruh pada keputusan yang diambil. Pengertian dari gender itu sendiri adalah 
sifat yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan yang merupakan anugerah dari 
Tuhan Yang Maha Esa, dibentuk oleh faktor sosial dan budaya. Dengan adanya 
pembentukan faktor sosial dan budaya tersebut mengakibatkan adanya perbedaan 
perilaku antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki mempunyai perilaku yang tegas, 
percaya diri, dan berpikir secara rasional. Sedangkan perempuan memiliki sifat 
keibuan, lembut, lebih mengandalkan perasaan, dan cenderung emosional. 
Beberapa ahli mengemukakan bahwa CEO perempuan cenderung mengabaikan 
adanya peluang investasi dan menghindari risiko yang tinggi apabila dibandingkan 
dengan CEO laki-laki. 
Di era sekarang ini, wanita sudah tidak bisa dipandang lagi hanya dengan 
sebelah mata saja. Sejak adanya era emansipasi, perbedaan gender sudah tidak lagi 
dibicarakan dalam dunia bisnis. Wanita yang mempunyai intelektualitas, pengalaman 
dan keahlian berhak menduduki posisi tertinggi dalam perusahaan. Saat ini, sudah 
bukan menjadi hal yang aneh lagi apabila seorang wanita memiliki jabatan yang lebih 
tinggi daripada pria. Bahkan posisi yang dijabat oleh wanita adalah menjadi CEO 
atau Direktur Utama di sebuah perusahaan. Apalagi di era modern ini yang 
mendorong adanya wanita karier tidak hanya karena isu feminisme atau emansipasi 
wanita, dan pengaruh pendidikan barat namun juga karena faktor majunya teknologi 
dan semakin berkembangnya masyarakat. Sehingga semakin banyak wanita yang 
berani terjun ke dunia bisnis. 
Di tengah perubahan bisnis yang sangat pesat, seorang pemimpin 
perusahaan perlu memiliki cara pandang yang beragam agar diperoleh solusi yang 
pragmatis dan inovatif dalam memajukan serta mengembangkan perusahaan. 
Keberadaan wanita dalam jajaran CEO mampu melihat resiko dan peluang bisnis 
secara menyeluruh dan lebih tajam.  
Dalam literatur Huang dan Kisgen (2013) mengatakan bahwa direktur pria 
memiliki tingkat percaya diri yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan direktur 
wanita dalam mengambil keputusan keuangan perusahaan. 
Dalam hal efisiensi investasi, penelitian yang dilakukan oleh Wurgler (2000) 
dapat ditarik kesimpulan bahwa direktur pria lebih banyak berinvestasi di perusahaan 
yang mempunyai tingkat peluang investasi yang tinggi. Sedangkan untuk investasi 
perusahaan dengan direktur wanita sedikit sensitif apabila dikaitkan dengan peluang 
investasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa direktur pria lebih efisien dalam 
mengalokasikan modalnya jika dibandingkan dengan direktur wanita. Penelitian 
mengenai adanya pengaruh gender CEO pada efisiensi investasi menimbulkan pro 
dan kontra. Dalam penelitian Faccio, Marchica, dan Mura (2012) memberikan 
pendapat mengenai adanya hubungan antara gender CEO dan efisiensi investasi. 
Hal tersebut bertolak belakang dengan pendapat Ramadhani (2015) yang 
mengemukakan bahwa tidak ada hubungan antara gender CEO dengan efisiensi 
investasi. 
Berdasarkan perbedaan pendapat tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai pengaruh gender CEO pada keputusan keuangan perusahaan 
dan efisiensi investasi. 
1.2 Rumusan Masalah 
a. Apakah gender CEO berpengaruh pada keputusan pendanaan perusahaan? 
b. Apakah gender CEO berpengaruh pada keputusan investasi perusahaan? 
c. Apakah gender CEO berpengaruh pada efisiensi investasi? 
1.3 Tujuan Penelitian 
a. Menganalisis pengaruh gender CEO pada keputusan pendanaan perusahaan. 
b. Menganalisis pengaruh gender CEO pada keputusan investasi perusahaan. 
c. Menganalisis pengaruh gender CEO pada efisiensi investasi.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis dan 
pembaca pada umumnya, baik secara teoritis maupun praktis. 
a. Manfaat Teoritis 
Dari segi manfaat teoritis, penelitian ini memiliki manfaat yaitu menambah 
pengetahuan dari literatur-literatur yang sudah ada sebelumnya mengenai 
pengaruh gender CEO pada keputusan keuangan perusahaan dan efisiensi 
investasi. 
b. Manfaat Praktis 
Dari segi manfaat praktis, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai 
perbedaan karakteristik dalam keputusan pendanaan dan investasi serta efisiensi 
investasi berdasarkan perbedaan gender CEO. 
 
